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Abstract

This study aims to determine the contribution of situational leadership, work motivation,
work ethic, and job satisfaction to teachers' performance. This research is ex-post facto in
nature. The population in this study consists of 42 individuals. The entire population was used
as the research sample, making this study a population study. Data collection methods include
questionnaires and document analysis. The data collection instrument was a questionnaire.
Data analysis was conducted using simple regression, multiple regression, and partial
correlation approaches. The results of this study indicate that (1) situational leadership
contributes 22.48% to teachers' performance, (2) work motivation contributes 32.53% to
teachers' performance, (3) work ethic contributes 17.76% to teachers' performance, (4) job
satisfaction contributes 17.76% to teachers' performance, and (5) simultaneously, situational
leadership, work motivation, work ethic, and job satisfaction contribute 94.1% to teachers'
performance.
Keywords: Situational Leadership, Work Motivation, Work Ethic, Job Satisfaction, Teacher
Performance.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besaran kontribusi variabel kepemimpinan
situasional, motivasi kerja, etos kerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru. Jenis Penelitian
ini adalah ex-post facto. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 42 orang. Seluruh populasi
dijadikan sampel penelitian sehingga penelitian ini termasuk studi populasi. Metode
pengumpulan data melalui penggunaan kuesioner serta dokumen. Instrumen pengumpulan data
dengan kuesioner. Analisis data dilakukan dengan pendekatan regresi sederhana, regresi
berganda, serta korelasi parsial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) kepemimpinan
situasional berkontribusi terhadap kinerja guru sebesar 22,48%, (2) motivasi kerja berkontribusi
terhadap kinerja guru sebesar 32,53%, (3) etos kerja berkontribusi terhadap kinerja guru sebesar
17,76%, (4) kepuasan kerja berkontribusi terhadap kinerja guru sebesar 17,76% (5) secara
simultan kepemimpinan situasional, motivasi kerja, etos kerja, dan kepuasan kerja
berkontribusi terhadap kinerja guru sebesar 94,1%.
Kata Kunci: Kepemimpinan Situasional, Motivasi Kerja, Etos Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja
Guru.

A. PENDAHULUAN
Dalam konteks pendidikan modern, kinerja guru merupakan faktor kunci dalam

menentukan keberhasilan sistem pendidikan. Peran guru tidak hanya terbatas pada transfer
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pengetahuan, tetapi juga mencakup inspirasi, motivasi, dan pembentukan karakter peserta
didik. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
yang menegaskan bahwa guru sebagai tenaga profesional memiliki fungsi utama dalam
meningkatkan mutu pendidikan nasional. Selain itu, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pendidik memiliki tugas
merencanakan, melaksanakan, menilai, serta membimbing peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa optimalisasi kinerja guru dipengaruhi
oleh beberapa faktor, termasuk kepemimpinan situasional, motivasi kerja, etos kerja, dan
kepuasan kerja. Leithwood et al. (2020) menyatakan bahwa kepemimpinan sekolah yang
efektif berperan dalam meningkatkan motivasi dan kinerja guru. Lebih lanjut, teori
kepemimpinan situasional dari Hersey dan Blanchard menekankan bahwa efektivitas
kepemimpinan bergantung pada kemampuan pemimpin dalam menyesuaikan gaya
kepemimpinan dengan kebutuhan dan kematangan bawahan. Namun, penelitian Rachmawati
et al. (2021) mengungkapkan bahwa hanya 62,5% kepala sekolah yang menerapkan gaya
kepemimpinan situasional secara efektif.

Motivasi kerja juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja guru. Menurut
teori dua faktor Herzberg, motivasi dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik. Studi
Maulana dan Lesmana (2020) menemukan bahwa 37,8% guru melaporkan tingkat motivasi
kerja yang rendah hingga sedang, yang berdampak pada kurang optimalnya kinerja mereka
dalam mengajar. Sementara itu, etos kerja yang tinggi, sebagaimana dijelaskan oleh Max
Weber, berperan dalam meningkatkan produktivitas guru. Namun, penelitian Nugroho dan
Rahardjo (2022) menunjukkan bahwa hanya 63,2% guru yang memiliki etos kerja tinggi.

Kepuasan kerja juga menjadi determinan penting dalam kinerja guru. Teori kepuasan
kerja Locke menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah hasil dari persepsi individu terhadap
nilai dan kondisi pekerjaannya. Studi Sari dan Hadijah (2020) mengungkapkan bahwa hanya
68,5% guru yang melaporkan tingkat kepuasan kerja yang memadai, yang menunjukkan
masih adanya kesenjangan dalam faktor ini. Secara lebih luas, teori kinerja Campbell
menjelaskan bahwa kinerja individu dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pengetahuan,
keterampilan, motivasi, dan kondisi kerja. Penelitian Rachmawati et al. (2021) menunjukkan
bahwa hanya 71,3% guru di Indonesia yang menunjukkan kinerja sesuai dengan standar yang
ditetapkan.
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Dalam konteks SMA Negeri 1 Mendoyo, data menunjukkan bahwa kinerja guru belum
sepenuhnya mencapai standar yang diharapkan. Observasi dan analisis data internal sekolah
selama tiga tahun terakhir menunjukkan bahwa hanya sekitar 70% guru yang secara konsisten
menunjukkan kinerja memuaskan dalam aspek perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
kegiatan pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar. Sementara itu, 30% guru lainnya masih
menghadapi  kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran,
mengembangkan materi ajar yang kontekstual, dan melakukan penilaian berbasis kompetensi
secara komprehensif.

Lebih lanjut, tingkat kehadiran guru mengalami tren penurunan, dengan peningkatan
keterlambatan sebesar 10% dibandingkan tahun ajaran sebelumnya. Survei internal sekolah
menunjukkan bahwa 35% guru merasa kurang puas dengan gaya kepemimpinan kepala
sekolah, sementara 40% melaporkan tingkat motivasi kerja yang rendah. Faktor-faktor seperti
beban administratif yang tinggi, kurangnya pengakuan atas prestasi, dan terbatasnya
kesempatan pengembangan Kkarir turut berkontribusi terhadap rendahnya motivasi tersebut.
Dalam hal etos kerja, hanya 65% guru yang menunjukkan komitmen tinggi terhadap
pengembangan profesionalisme berkelanjutan. Selain itu, survei kepuasan kerja
mengungkapkan bahwa 45% guru merasa kurang puas dengan kondisi kerja mereka, terutama
terkait dengan fasilitas pembelajaran, sistem penghargaan, dan dukungan pengembangan karir.
Berdasarkan berbagai permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kontribusi kepemimpinan situasional, motivasi kerja, etos kerja, dan kepuasan kerja terhadap

Kinerja guru.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Mendoyo. Penelitian ini termasuk dalam topik
penelitian kuantitatif dengan pendekatan “ex post facto”. Tidak ada variabel yang dimanipulasi
dalam penelitian ini, karena kondisi variabel yang dianalisis bersifat observasi atau
berkelanjutan. Data penelitian terdiri dari lima variabel, yang meliputi satu variabel terikat dan
empat variabel bebas. Variabel bebas terdiri dari Kepemimpinan Situasional (X1), Motivasi
Kerja (X2), Etos Kerja (X3), dan Kepuasan Kerja (X4). Variabel yang diukur adalah Kinerja
Guru (Y). Jumlah sampel yang digunakan adalah 42 responden, metode pengumpulan data
yang digunakan adalah metode kuesioner. Statistik yang digunakan dalam analisis data dalam

penelitian ini adalah teknik regresi sederhana, regresi ganda, dan korelasi parsial.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menggunakan ukuran sampel sebanyak 42 responden. Temuan dalam
penelitian ini dikategorikan ke dalam variabel berikut : Kepemimpinan Situasional (X1),
Motivasi Kerja (X2), Etos Kerja (X3), Kepuasan Kerja (X4), dan Kinerja Guru (Y). Untuk
memahami secara menyeluruh mengenai sebaran skor setiap variabel, berikut informasi skor
maksimum, skor minimum, nilai rata-rata, simpangan baku, varians, median, modus
histogram, dan kategori masing-masing variabel. Tabel 1 menampilkan ringkasan statistik
deskriptif yang diperoleh dari pengolahan data menggunakan IBM SPSS 26.0.

Rangkuman statistik di atas memberikan gambaran mengenai ciri sebaran skor jawaban
responden masing-masing variabel dalam penelitian ini. Hasil uji prasyarat menunjukkan
bahwa data berasal dari populasi yang mengikuti distribusi normal. Terdapat hubungan linier
antara variabel Kepemimpinan Situasional (X1), Motivasi Kerja (X2), Etos Kerja (X3),
Kepuasan Kerja (X4), dan Kinerja Guru (Y). Data penelitian tidak menunjukkan adanya
permasalahan multikolinearitas, autokorelasi, maupun heteroskedastisitas. Teknik analisis
regresi sederhana digunakan untuk menilai hipotesis pertama, kedua, dan ketiga. Untuk
mengevaluasi hipotesis keempat, peneliti menggunakan pendekatan analisis regresi berganda
yang selanjutnya dilanjutkan dengan korelasi parsial. Untuk memberikan pengenalan singkat
tentang analisis regresi dan regresi berganda, yang melibatkan mempelajari hubungan antara

variabel terikat dan satu atau lebih variabel bebas disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Rangkuman Statistik Dari Variabel Kepemimpinan Situasional, Motivasi Kerja,

Etos Kerja, Kepuasan Kerja, dan Kinerja Guru SMA Negeri 1 Mendoyo.

Variabel Minimum Maximum  Mean Standar  Varians
Deviation

Kepemimpinan 107 160 140,85 15,44 238,66
Situasional (X1)
Motivasi Kerja (X2) 109 160 141,16 16,55 274,19
Etos Kerja (Xa3) 119 168 148,14 16,51 272,85
Kepuasan Kerja (Xa4) 115 160 140,35 15,42 237,84
Kinerja Guru () 118 160 141,90 14,87 221,35

(Sumber: data primer, diolah 2024)
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Tabel 2. Rangkuman Analisis Regresi dan Regresi Ganda Kepemimpinan Situasional (X1),
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Motivasi Kerja (X2), Etos Kerja (X3), Kepuasan Kerja (X4), dan Kinerja Guru (Y).

Model

1 (Constant)
Kepemimpinan
Situasional
Motivasi Kerja
Etos Kerja
Kepuasan Kerja

Coefficients?
Unstandardized
Coefficients

B Std.
Error
4.436 6.012
.239 .085
310 107
229 .065
.186 .079

Standardi t Sig.
zed
Coefficien
ts
Beta

.738 465

249 2.812 .008

345 2,900 .006

254  3.503 .001

192 2.344 .025

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
(Sumber: data primer, diolah 2024)

Teknik yang digunakan adalah korelasi orde kedua, khususnya korelasi parsial.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara satu variabel independen dengan
variabel dependen, dengan tetap menjaga variabel independen lainnya tetap konstan. Hasil

yang diperoleh dari analisis disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Parsial Variabel Kepemimpinan Situasional,

Motivasi Kerja, Etos Kerja, Kepuasan Kerja, dan Kinerja Guru.

Variabel Nilai Sig. o Kesimpulan
Kepemimpinan 0,008 0,008<0,05  Signifikan
Situasional
Motivasi Kerja 0,006 0,05 0,006 <0,05 Signifikan
Etos Kerja 0,001 0,001 < 0,05 Signifikan
Kepuasan Kerja 0,025 0,025 < 0,05 Signifikan

(Sumber: data primer, diolah 2024)

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama pada penelitian ini, dapat dinyatakan bahwa
terdapat kontribusi positif yang signifikan secara individual variabel kepemimpinan situasional
terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Mendoyo. Hal ini membuktikan secara parsial
kepemimpinan situasional berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Pada hasil persamaan
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regresi hipotesis | dinyatakan bahwa nilai Y = 4,436 + 0,239X1. Temuan ini bermakna bahwa
peningkatan kepemimpinan situasional berbanding searah dengan kinerja guru.

Kepemimpinan situasional dalam penelitian ini terdiri atas 4 dimensi yakni gaya
instruktif (telling), gaya konsultatif (selling), gaya partisipasi (participating), dan gaya
delegatif (delegative). Seluruh dimensi kepemimpinan situasional ini menjadi landasan kepala
sekolah dalam menjalankan perannya sebagai seorang pemimpin yang bertanggung jawab
mengarahkan guru agar sesuai dengan visi, misi dan tujuan sekolah. Hal ini relevan dengan
teori yang dijelaskan oleh Hersey dan Blanchard (1982) bahwa kepemimpinan adalah sebuah
aktivitas yang mempengaruhi individu ataupun kelompok guna mencapai tujuan tertentu.

Kinerja guru berperan penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan di satuan
pendidikan sehingga perlu diperhatikan dan dievaluasi secara berkelanjutan. Terdapat
beberapa hal yang mendasari adanya pengaruh antara kepemimpinan situasional terhadap
kinerja guru. Pertama, melalui 4 dimensi gaya kepemimpinan situasional, pemimpin dapat
memilih strategi yang paling tepat untuk membimbing dan mengarahkan bawahannya sesuai
situasi yang ada. Di samping itu, menurut Latiar dan Husna (2020), pemimpin yang efektif
adalah pemimpin yang mampu mengondisikan gaya kepemimpinannya dari berbagai situasi.
Fleksibilitas yang dimiliki pada gaya kepemimpinan situasional dapat meningkatkan kepuasan
karyawan sehingga secara tidak langsung berkontribusi positif pada kinerja mereka (Setyorini
dkk., 2018).

Hal kedua yang mendasari hubungan kepemimpinan situasional terhadap kinerja guru
yaitu adaptasi gaya kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat kematangan dan kebutuhan
guru. Pendekatan pada gaya kepemimpinan ini memungkinkan kepala sekolah mendukung dan
mengarahkan suatu hal dengan tepat terhadap bawahannya. Penjelasan ini senada dengan teori
Kasmir (2016) yang mendeskripsikan bahwa gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor
yang berperan mempengaruhi kinerja seseorang baik dari hasil maupun perilaku kerja. Temuan
penelitian ini juga sesuai dengan beberapa peneliti sebelumnya, seperti Latiar dan Husna
(2020) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan situasional kepala sekolah memberikan
kontribusi positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Kepemimpinan situasional tidak hanya
berpengaruh langsung terhadap kinerja guru, tetapi juga dapat meningkatkan aspek psikologis
yang mendukung performa optimal guru (Pratiwi & Suryani, 2021).

Keberhasilan penerapan kepemimpinan situasional dalam meningkatkan kinerja guru

sangat bergantung pada kemampuan pemimpin dalam mendiagnosis situasi dan tingkat
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kematangan bawahan (Widodo & Rahardjo, 2018). Kontribusi positif kepemimpinan
situasional terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Mendoyo disebabkan oleh aspek
partisipastif yang terdapat pada kepemimpinan situasional. Kepala sekolah dengan gaya
kepemimpinan situasional tidak hanya memberikan arahan, tetapi juga melibatkan guru dalam
proses pengambilan keputusan sesuai dengan tingkat kematangan mereka. Pemimpin yang
mampu mengidentifikasi dengan tepat kebutuhan dan kapasitas guru dapat memberikan
dukungan yang lebih efektif, yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja guru secara
signifikan. Selain itu, Supriadi et al., (2022) menjelaskan bahwa keterlibatan guru pada
pengambilan keputusan sekolah akibat gaya kepemimpinan situasional yang efektif dapat
meningkatkan kinerja guru. Hal ini menggambarkan pentingnya kepemimpinan situasional
dalam mempengaruhi kinerja guru. Temuan serupa juga ditunjukkan oleh Elvita et al., (2019)
bahwa implementasi kepemimpinan situasional pada kepala sekolah mampu menciptakan
iklim Kkerja positif sehingga berdampak pada peningkatan kinerja guru.

Hasil uji hipotesis kedua penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kontribusi
signifikan motivasi kerja terhadap kinerja guru di SMA Negeri Mendoyo. Hal ini bermakna
motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif pada kinerja guru. Hasil ini dikuatkan dengan
persamaan regresi Y = 4,436 + 0,310X>. Maka dapat dinyatakan bahwa jika motivasi kerja
ditingkatkan, terdapat peningkatan berbanding searah dengan kinerja guru.

Adanya pengaruh signifikan motivasi kerja terhadap kinerja guru menjelaskan bahwa
kualitas kinerja guru didasari oleh keinginan yang mendorong seseorang melakukana hal
tersebut. Setiap tindakan atau pekerjaan yang dilakukan dipengaruhi oleh diri sendiri dan luar
diri individu tersebut. Hal ini sesuai pendapat Mangkunegara (2015) bahwa faktor yang
mempengaruhi kinerja adalah faktor kemampuan dan faktor motivasi. Motivasi adalah
dorongan bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan. Semakin termotivasi seseorang untuk
melakukan pekerjaan maka kinerjanya akan meningkat, demikian pula sebaliknya makin tidak
termotivasi seseorang untuk melakukan pekejaannya, maka kinerja akan turun.

Hasil penelitian ini sekaligus mendukung teori bahwa kinerja guru sangat dipengaruhi
oleh karakteristik individu termasuk motivasi diri (Supardi, 2014). Motivasi merupakan suatu
dorongan semangat yang mempengaruhi seseorang dalam mencapai tujuan spesifik yang
diinginkan. Motivasi adalah faktor-faktor yang mendorong sikap dan keinginan seseorang
melakukan kegiatan yang dibuktikan dengan bentuk usaha keras atau lemah (Hidayat, 2023).
Eksistensi motivasi diri sangat berdampak penting pada keberhasilan kinerja. Tanpa adanya
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motivasi dalam diri atau luar diri, individu akan cenderung malas dan kurang bergairah dalam
melaksanakan tugas atau bentuk tanggung jawab apapun. Motivasi menjadi roda penggerak
manusia untuk melakukan sesuatu yang dikehendaki sebuah organisasi. Begitupun dengan
lingkup satuan pendidikan yang mana guru harus memiliki dorongan dalam diri untuk bergerak
dan mencapai tujuan pendidikan yang ditargetkan. Dengan adanya dorongan tersebut, secara
langsung mempengaruhi keinginan untuk meningkatkan hasil akhir melalui peningkatan
kinerja diri. Dengan demikian, motivasi kerja akan mempengaruhi kinerja guru di sekolah
tersebut.

Motivasi kerja tidak muncul secara instan pada seseorang. Motivasi kerja timbul karena
didasari oleh kebutuhan-kebutuhan yang perlu diisi dan dicapai oleh seseorang. Hal ini sejalan
dengan teori Maslow (dalam Fomenky, 2015) yang menyebutkan lima kebutuhan sebagai roda
penggerak motivasi seseorang, di antaranya kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman,
kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan aktualisasi diri. Sesuai dengan kelima
kebutuhan tersebut, seseorang dimotivasi untuk melakukan kinerja yang maksimal sehingga
seluruh kebutuhan yang dimaksudkan dapat terpenuhi. Secara sederhana bermakna, kinerja
guru dapat meningkat karena ada keinginan dalam diri guru tersebut untuk memenuhi
kebutuhannya baik secara fisiologis, rasa aman, sosial, ingin dihargai, atau aktualisasi diri.

Hasil yang menyatakan adanya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru berhasil
mendukung dan relevan dengan temuan studi lainnya. Salah satunya penelitian yang
menyatakan motivasi kerja berpengaruh positif signifikan pada Kkinerja mengajar guru
(Rojikin, 2022). Peneliti lainnya yang mendukung vyaitu studi Monika (2019) yang
menunjukkan adanya kontribusi tidak signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja guru
dengan sumbangan efektif 1,49%. Kemudian, Hidayat dan Agustina (2020) serta Simanjuntak
(2020) yang memperoleh hasil serupa bahwa motivasi secara parsial berpengaruh signifikan
pada kinerja pegawai. Dengan temuan tersebut beserta didukung oleh teori maupun hasil
penelitian sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja terbukti mempengaruhi
dan berkontribusi signifikan terhadap kinerja guru.

Kemudian, hasil uji hipotesis ketiga dalam penelitian ini membuktikan bahwa etos kerja
berkontribusi secara signifikan terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Mendoyo. Dengan
demikian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif etos kerja terhadap kinerja guru. Hal ini
bermakna peningkatan etos kerja berbanding searah dengan kinerja guru di sekolah. Temuan
ini didukung oleh persamaan regresi ketiga yaitu Y = 4,436 + 0,229X3,
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Etos kerja adalah perilaku positif yang menjadi pondasi terhadap motivasi seseorang
sehingga muncul spirit dasar, pemikiran dasar, kode etik, mencakup moral serta perilaku dan
sikap, aspirasi, karakteristik utama serta keyakinan, prinsip dan standar yang menjadi acuan
(Darodjat, 2015). Seorang guru dituntut untuk mempunyai etos kerja yang baik sehingga
peserta didik memiliki contoh sebagai anak yang berguna, berprestasi di masyarakat. Dengan
memiliki etos kerja yang tinggi, pegawai mampu bekerja dengan maksimal sehingga terwujud
nilai tambah sebuah pekerjaan yang dihasilkan. Pendapat ini sesuai dengan penjelasan Priansa
(2016) yang menjelaskan pentingnya etos kerja sebagai semangat kerja pegawai untuk
menghasilkan output yang lebih maksimal.

Pada hasil ini, keterkaitan pengaruh antara etos kerja dan kinerja guru dilandasi oleh teori
Salamun (2017) yang menjelaskan etos kerja adalah bentuk dari kerja keras, disiplin, jujur,
tanggung jawab, dan rajin. Dengan memiliki kelima sikap tersebut, seorang guru dapat
mengembangkan kinerjanya di lingkungan sekolah dengan maksimal. Bentuk kerja keras guru
dalam menyiapkan perencanaan pembelajaran, datang tepat waktu, bertanggung jawab
terhadap seluruh administrasi yang dibebankan, dan rajin menjadi faktor pendukung dalam
mewujudkan Kinerja guru yang baik. Penjelasan ini berhasil mendukung teori Imron (2018)
bahwa kinerja guru banyak dipengaruhi sejumlah faktor termasuk persepsi, sikap, komitmen,
motivasi dan emosi. Sikap etos kerja yang positif tentu dapat berdampak positif pula terhadap
kinerja guru.

Menurut Mac Clelland yang dikutip oleh Purwanti dan Wahdiniwaty (2017) mengartikan
etos kerja dengan Need of Achievment (N. Ach) yakni virus mental yang mendorong untuk
meraih hasil atau prestasi hidup yang lebih baik dari keadaan sebelumnya, atau dengan kata
lain, sebuah semangat dan sikap mental yang selalu berpandangan bahwa kehidupan hari ini
harus lebih baik dari kehidupan kemarin, dan hari esok harus lebih baik dari hari ini. Dengan
pandangan tersebut, guru dengan etos kerja tinggi akan cenderung berkeinginan menghasilkan
kinerja yang baik. Maka secara langsung hal ini mencerminkan adanya kontribusi positif pada
etos kerja terhadap kinerja guru. Hasil ini juga diperoleh studi sebelumnya yang dilaksanakan
oleh Simanjuntak (2020) bahwa secara parsial etos kerja berpengaruh pada kinerja pegawai
pada kantor pelayanan pajak Pratama Medan Polonia. Penelitian lainnya juga menyatakan hal
serupa bahwa etos kerja berkontribusi signifikan terhadap kinerja (Sulaeman & Surahman,
2022).

Hasil uji hipotesis keempat yang telah dilaksanakan pada penelitian ini menemukan
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bahwa kepuasan kerja berkontribusi signifikan terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1
Mendoyo. Secara sederhana dikatakan kepuasan kerja memberikan pengaruh positif terhadap
kinerja guru. Persamaan Y = 4,436 + 0,186X4 membuktikan jika kepuasan kerja ditingkatkan
akan berbanding searah dengan kinerja guru.

Kepuasan kerja adalah bentuk pendapatan yang diperoleh seseorang mengenai
pekerjaannya dengan perasaan menyenangkan. Kepuasan kerja diperoleh dari stuasi kerja,
kerja sama antar karyawan, imbalan kerja maupun hal fisik psikologis lainnya (Sutrisno, 2018).
Kepuasan adalah bentuk respons emosional terhadap hasil pekerjaan yang dihasilkan.
Kepuasan merupakan suatu hail memenuhi harapan. pemenuhan harapan mencerminkan
perbedaan antara apa yang diharapkan dan apa yang diperoleh individu dari pekerjaannya. bila
harapan lebih besar dari apa yang diterima, orang akan tidak puas. sebaliknya individu akan
puas bila menerima manfaat diatas harapan, pencapaian nilai (value attainment). Kepuasan diri
sebagai profesi guru tentu penting dalam menentukan kinerja selanjutnya. Bentuk rasa puas
dan kebutuhan emosional yang terpenuhi secara otomatis berdampak pada sikap individual
untuk terus berupaya menghasilkan kinerja yang maksimal. Hal ini menjadi fondasi utama
adanya keterkaitan dan pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja yang dihasilkan.

Kreitner dan Knicki (dalam Triatna, 2015), mengungkapkan ada lima fakor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja yaitu pemenuhan kebutuhan (need fulfilment), perbedaan
(discrepancies), pencapaian nilai (value attainment). keadilan (equity) dan komponen genetik
(genetic component). Lima faktor tersebut menjadi pendorong seseorang untuk mewujudkan
bentuk kinerja yang efektif sebab mereka ingin kebutuhan tersebut terpenuhi sehingga timbul
kepuasan dalam diri. Pada aspek kognitif kepuasan kerja merupakan tingkat kepercayaannya
terhadap situasi dan kondisi pekerjaannya. Signifikasi hubungan antara kepuasan kerja dengan
kinerja ini sesuai dengan teori Vroom (1960) dan Strauss (1968) yang mendeskripsikan bahwa
produktivitas dapat ditingkatkan melalui peningkatan kepuasan kerja, karena kepuasan kerja
memberikan semangat kepada pekerja untuk meningkatkan produktivitas.

Beberapa hasil penelitian telah menunjukkan hasil serupa bahwa kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja seseorang. Hal ini dibenarkan oleh studi
Sulaeman dan Surahman (2022) bahwa melalui hasil regresi linier terdapat pengaruh kepuasan
kerja terhadap kinerja guru Madrasah Aliyah di Kota Banjar baik secara parsial maupun
simultan. Temuan ini sesuai dengan riset Hidayat dan Agustina (2020) yang menunjukkan
adanya pengaruh signifikan secara parsial pada kepuasan kerja terhadap kinerja polisi.
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Analisis pada uji hipotesis kelima menjelaskan bahwa kepemimpinan situasional,
motivasi kerja, etos kerja dan kepuasan kerja berkontribusi secara signifikan terhadap kinerja
guru di SMA Negeri 1 Mendoyo. Hasil ini membuktikan adanya pengaruh positif antara
kepemimpinan situasional, motivasi kerja, etos kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru.
Apabila kepemimpinan situasional, motivasi kerja, etos kerja dan kepuasan kerja ditingkatkan,
maka dapat berbanding searah dengan peningkatan kinerja guru. Pendapat ini dibuktikan
melalui persamaan regresi Y = 4,436 + 0,239X1+ 0,310X; + 0,229X3 + 0,186X4.

Berdasarkan hasil analisis korelasi variabel terikat dengan variabel bebas, maka
diperoleh nilai r = 0,970 dengan nilai signifikansi < 0,05. Tingkat kontribusi variabel
kepemimpinan situasional, motivasi kerja, etos kerja dan kepuasan kerja terhadap Kinerja guru
sebesar 94,1%. Hal ini bermakna variabel bebas memiliki kontribusi yang sangat tinggi
terhadap variabel terikat.

Diamati pada hasil analisis sumbangan efektif dan sumbangan relative, penelitian ini
menjelaskan bahwa kepemimpinan situasional memberikan sumbangan relative 23,89% dan
sumbangan efektif sebesar 22,48%; motivasi kerja memberikan sumbangan relative 34,57%
dan sumbangan efektif 32,53%; etos kerja memberikan sumbangan relative 23,72% dan
sumbangan efektif 22,33%; kepuasan kerja memberikan sumbangan relatif sebesar 17,82%
dan sumbangan efektif yaitu 16,76%. Kemudian, secara simultan kepemimpinan situasional,
motivasi kerja, etos kerja dan kepuasan kerja memberikan sumbangan relative sebesar 100%
dan sumbangan efektif sebesar 94,1% terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Mendoyo.

Dengan temuan tersebut, maka dapat diinterpretasikan bahwa baik secara parsial maupun
simultan, kepemimpinan situasional, motivasi kerja, etos kerja dan kepuasan kerja dapat
mempengaruhi signifikan kinerja guru SMA Negeri 1 Mendoyo. Hal ini mencerminkan bahwa
keempat variabel terikat ini perlu diperhatikan dan dikembangkan sehingga menghasilkan
kinerja guru yang baik dan maksimal. Implementasi kepemimpinan situasional yang
diperankan oleh kepala sekolah tentu ber dampak pada kinerja bawahan yaitu guru. Kondisi
ini juga harus diimbangi dengan motivasi serta etos kerja yang dimiliki guru sehingga timbul
keinginan mewujudkan hasil yang maksimal melalui kinerja yang tepat. Selain itu, bentuk
kepuasan kerja yang diperoleh juga berkontribusi mendorong seseorang melakukan kinerja
yang baik sebab tanpa adanya kepuasan, seseorang akan merasa putus asa dan enggan
melakukan performa yang maksimal.

Temuan penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Putra dan
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Riyanto (2021) yang membuktikan bahwa secara parsial dan simultan kepemimpinan
situasional, lingkungan kerja, kompetensi, dan motivasi berpengaruh positif signifikan
terhadap kepuasan kerja Pegawai Perpustakaan Nasional Indonesia. Penelitian ini juga relevan
dengan hasil studi Monika (2019) yang membuktikan kontribusi antara kepemimpinan kepala
sekolah, budaya organisasi, etos kerja, motivasi kerja terhadap kinerja guru di Sekolah
Menengah Kejuruan Pariwisata Harapan Denpasar. Kemudian penelitian Hidayat dan
Agustina (2020) yang menyebutkan etos kerja, motivasi, kepuasan kerja, dan kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja polisi baik secara parsial maupun simultan. Sesuai
dengan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja guru secara simultan dan
parsial dipengaruhi oleh kepemimpinan situasional, motivasi kerja, etos kerja dan kepuasan

kerja.

D. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan situasional, motivasi kerja, etos
kerja, dan kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di
SMA Negeri 1 Mendoyo, baik secara individual maupun simultan. Keempat faktor tersebut
berperan sebagai indikator utama dalam menentukan kualitas kinerja guru. Oleh karena itu,
penguatan kepemimpinan yang adaptif, peningkatan motivasi kerja, pengembangan etos kerja
yang tinggi, serta peningkatan kepuasan kerja perlu terus diupayakan guna meningkatkan

kualitas pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan di SMA Negeri 1 Mendoyo.
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